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Abstract 

 
This study aims to determine the effect of parenting style and personality types on the 

academic performance of PAI students of the 2015 IAIN Curup class. This research is 

quantitative descriptive. The results of this study are the first good parenting style 

because tcount= -1.12 is between ttable that is -2.63 and 2.63. Both personality types 

are good because tcount= 0.40 is between ttable that is -2.63 and 2, 63, The three 

academic achievements are very high because tcount = 3.08 is greater than ttable 

that is -2.63 and 2.63. fourth, there is a positive influence between parenting style on 

personality types because rcount = 0.432 is greater than rtabel 1% level = 0.1956, 

fifth, there is a positive influence between parenting style on academic achievement 

because rcount = 0.432 is greater than rtable level 1% = 0 , 1956, Sixth there was a 

positive influence between personality types on academic achievement because 

rcount = 0.52 is greater than rtable of 1% = 0.1956. seventh, there is a positive 

influence between parenting style and personality type together on academic 

achievement because rcount = 0.58 is greater than rtable of 1% = 0.1956. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan. 

Pendidikan tidak bisa lepas dari kehidupan manusia dari buaian hingga ke liang 

lahat (Bariyah, 2019; Jalil, 2019). Pada era globalisasi saat ini diperlukan SDM yang 

berkualitas guna menyongsong masa depan yang cerah dan siap bersaing di era 

yang serba modern ini (Ansari, 2020). Pendidikan memerlukan lembaga 

pendidikan sebagai organisasi yang memberikan sarana formal dalam dunia 

pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan antara lain Perguruan Tinggi (Warsah, 

2020a). Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam mencerdaskan 
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anak bangsa seperti yang tercantum dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS, bahwa: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”(Lalo, 2018; Tiara & Yarni, 2019). 

Persyaratan akademik di perguruan pendidikan tinggi bukan sekedar 

mengikuti perkuliahan saja, tetapi ada ketentuan-ketentuan lain seperti persentase 

kehadiran dalam perkuliahan, penyelesaian tugas-tugas, dan ikut aktif dalam 

kegiatan akademik lainnya (diskusi, presentasi, mengikuti ujian, kuis) (Rahayu & 

Eliyarti, 2019). Keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik ditandai dengan 

prestasi akademik yang dicapai, ditunjukkan melalui Indeks Prestasi (IP) maupun 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) serta ketepatan dalam menyelesaikan studi. 

Indeks prestasi dijadikan sebagai tolok ukur penguasaan akademik mahasiswa 

(Rasmawan, 2017; Ridayanti et al., 2020). Semakin baik penguasaan akademik 

mahasiswa maka prestasi yang diperolehpun akan baik pula.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa 

terbagi menjadi tiga yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan 

belajar (Riezky & Sitompul, 2017; Rosmida & Suharyono, 2017; TL et al., 2017). 

Faktor internal terdiri dari aspek fisiologis (status gizi, kesehatan, dan kebiasaan 

sarapan pagi) dan aspek psikologis (inteligensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi) 

(Warsah, 2018a). Faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial (pendidikan ayah, 

pendidikan ibu, keadaan ekonomi orang tua, guru, teman-teman sepermainan, dan 

masyarakat) dan lingkungan non-sosial (lingkungan sekolah dan lingkungan 

tempat tinggal) (Warsah et al., 2020). 

Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu di antaranya 

ialah mengasuh putra-putrinya. Dalam mengasuh anaknya orang tua dipengaruhi 

oleh budaya yang ada di lingkungannya (Warsah, 2018b, 2020b). Di samping itu, 

orang tua memiliki sikap-sikap tertentu dalam memelihara, membimbing, dan 

mengarahkan putra-putrinya. Sikap tersebut tercermin dalam pola pengasuhan 

kepada anaknya yang berbeda-beda, karena orang tua mempunyai pola 

pengasuhan tertentu. Menurut Latifa dalam (Putro et al., 2020) pola asuh adalah 

“suatu kegiatan yang dilakukan secara terpadu dalam jangka waktu yang lama oleh 

orang tua kepada anaknya, dengan tujuan untuk membimbing, membina dan 

melindungi anak. 
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Hasil penelitian yang di lakukan oleh Beny Tri Atmoko dengan judul 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif 

Siswa Jurusan Titl Smk Negeri 1 Magelang bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pola asuh dengan prestasi belajar (Atmoko & Kholis, 2013). 

Sehingga hal yang menjadi fokus pertama riset ini, yaitu ingin melihat apakah 

pareting style berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa. Parenting 

merupakan kegiatan kompleks mencakup perilaku spesifik tertentu yang bekerja 

secara sendiri-sendiri atau terpisah dan bersamaan untuk mempengaruhi perilaku 

anak (Garcia et al., 2018; Hwang et al., 2017; Kuppens & Ceulemans, 2019; Suárez-

Relinque et al., 2019).  

Salah satu faktor lainnya yang dapat mengarahkan meningkat atau 

menurunnya prestasi akademik seseorang adalah tipe kepribadian yang 

dimilikinya. Dengan kata lain, faktor interpersonal secara signifikan mempengaruhi 

perilaku pengguna internet dan trait kepribadian tertentu termasuk introversion 

dan social withdrawal sangat berhubungan erat dengan prestasi akademik 

(Caputo, 2020; Tuovinen, 2019; Tuovinen et al., 2020; Walker, 2020). Sementara 

itu, istilah kepribadian menurut Suryabrata dalam (Humaira et al., 2019; Sari, 

2019) adalah organisasi dinamis dan system psikofisik individu yang menentukan 

tingkah laku dan pemikiran individu secara khas, kepribadian juga merupakan 

sesuatu yang terdapat dala diri individu yang membing dan memberikan arahan 

pada tingkah laku individu. Seseorang yang memiliki tipe kepribadian introvert 

akan cenderung menjadi orang yang pemikir, lebih suka menyendiri dan dia 

biasanya juga memiliki tipe kepribadian melankolis, orang yang memiliki tipe 

kepribadian introvert dan melankolis ini akan memiliki prestasi yang secara 

akademik memiliki prestasi yang hebat (Putri, 2019). 

Setelah peneliti melakukan observasi awal bahwa ada kesenjangan antara 

teori dan kenyataan yang peneliti temui ada salah satu mahasiswa yang memiliki 

tipe kepribadian introvert yaitu seseorang yang tidak mudah berinteraksi dengan 

orang tetapi prestasinya biasa-biasanya tidak seperti yang saya bayangkan dengan 

teori bahwasannya orang yang memiliki sifat introvert akan memiliki prestasi 

yang cukup memukau. 

Hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa pada tanggal 13 November 

2018 peneliti mewawancarai salah satu mahasiswa Jurusan PAI ia mengatakan 

bahwa orang tuanya tidak terlalu ikut campur dalam urusan pendidikannya tetapi 

orang tuanya cukup dengan memenuhi kebutuhan dan pemberian motivasi , tetapi 

tetapi tipe kepribadian yang dia miliki membuat dia berhasil dengan IPK 3.71 

dikarenakan dia memiliki usaha dan semangat yang tinggi dalam belajar.  Dari pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tua nya tidak terlalu berpengaruh untuk prestasi 
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akademiknya tetapi karena tipe kepribadian yang dia miliki akhirnya dia 

memperoleh IPK yang memuaskan, sehingga penelitian ini akan berusaha menguji 

pengaruh antar variable yang berkaitan dengan Parenting Style, Tipe Kepribadian 

Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN Curup”. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field riseach) dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Anshori & Iswati, 2019).  

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 101 mahasiswa dari 137 populasi 

diambil dengan teknik simple random sampling bagian dari teknik pengambilan 

sampel probability sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian Uji t test one sampel 

dengan uji dua pihak, kolerasi sederhana dan uji sinifikansi kemudian dilanjutkan 

dengan regresi sedehana, kolerasi gandadan uji sinifikansi kemudian dilanjutkan 

dengan regresi ganda, dan kolerasi parsial. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Parenting Style Orang Tua Mahasiswa PAI angakatan 2015 IAIN 

Curup 

Diketahui:  

x̅ = 75,02 S = 8,77 

 

µo = 76 

 

n = 101 

 

Jawab: 

t = 
𝒙−𝝁𝒐

𝒔

√𝒏

 

t  = 
75,02−76

8,77

√101

 

t  =  
−0,98

8,77

10,05

 

t  = 
−0,98

1,28
 = -1,123 thitung = -1,12   ≤ ttabel = 2,63 

Terima H0 , Jika t hitung terletak antara – 2,63 dan 2,63. Dalam hal lainnya H0 

diterima, dari penelitian sudah didapatkan thitung = -1,12 dan jelas terletak dalam 
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daerah penerimaan H0. Jadi H0 diterima karena ttabel< thitung < ttabel yaitu– 2,63 < - 

1,12 <  2,63. Ini berarti dalam taraf nyata 0,01, penelitian memperlihatkan bahwa 

variabel parenting style (X1) orang tua mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN Curup 

baik. 

b. Deskripsi Tipe Kepribadian Mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN Curup 

Diketahui : 

x̅ = 76,33 S = 8,13 

 

µo = 76 

 

n = 101 

 

Jawab: 

t = 
𝒙−𝝁𝒐

𝒔

√𝒏

 

t  = 
76,33−76

8,13

√101

 

t  =  
0,33
8,13

10,05

 

t  = 
0,33

0,81
 = 0,41 thitung = 0,41    

Terima H0 , Jika t hitung terletak antara – 2,63 dan 2,63. Dalam hal lainnya H0 

diterima, dari penelitian sudah didapatkan thitung = 0,41 dan jelas terletak dalam 

daerah penerimaan H0. Jadi H0 diterima karena ttabel < thitung < ttabel yaitu – 

2,63 < 0,41 < 2,63. Ini berarti dalam taraf nyata 0,01, penelitian memperlihatkan 

bahwa variabel tipe kepribadian (X2) orang tua mahasiswa PAI angkatan 2015 

IAIN Curup baik. 

c. Deskripsi Prestasi Akademik Mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN Curup 

Diketahui:  

x̅ = 78,59 S = 8,44 

 

µo = 76 

 

n = 101 

 

Jawab: 

t = 
𝒙−𝝁𝒐

𝒔

√𝒏

 

t  = 
78,59−76

8,44

√101

 

t  =  
2,59
8,44

10,05

 

t  = 
2,59

0,84
 = 3,08 thitung = 3,08   

Terima H0 , Jika t hitung terletak antara – 2,63 dan 2,63. Dalam hal lainnya H0 

ditolak, dari penelitian sudah didapatkan thitung = 3,08 dan jelas terletak dalam 

daerah penolakan H0. Jadi H0 ditolak karena  ttabel< thitung > ttabel yaitu – 2,63 <  3,08 
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> 2,63. Ini berarti dalam taraf nyata 0,01, penelitian memperlihatkan bahwa 

variabel prestasi akademik (Y) orang tua mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN 

Sangat Tinggi. 

d. Pengaruh Parenting Style terhadap Tipe Kepribadian Mahasiswa PAI 

angkatan 2015 IAIN Curup 

Dari tabel harga-harga yang dihubungkan dengan rumus koefisien rx1x2 adalah: 

n = 101 ∑X1 = 7577 ∑X2 = 7709 ∑X12 = 576167  ∑X22 = 595517

   

∑X1 X2 = 580296  

 

𝑟𝑦𝑥1𝑥2 =
𝑛(∑𝑋1𝑋2) − (∑𝑋1)(∑𝑋2)

√{𝑛(∑𝑋1
2) − (∑𝑋1)2}{𝑛(∑𝑋2

2) − (∑𝑋2)2}
 

𝑟𝑦𝑥1𝑥2 =
101(580296) − (7577 )(7709)

√{101(576167  )} − (7577)2}{101(595517) − (7709)2}
 

𝑟𝑦𝑥1𝑥2 =
58609896 − 58411093

√{58192867 − 57410929}{60147217 − 59428681}
 

𝑟𝑦𝑥1𝑥2 =
198803

√{781938}{718536}
 

𝑟𝑦𝑥1𝑥2 =
198803

√561850602768
 

𝑟𝑦𝑥1𝑥2 = 0,27 

𝑟𝑥1𝑥2
2 = 0,070 

Nilai 𝑟𝑦𝑥1𝑥2 = 𝑟𝑦𝑥2𝑥1 

Menguji Keberartian Koefisien kolerasi rx1x2 

𝑡ℎ =
𝑟𝑥1𝑥2√𝑛−2

√1 − 𝑟𝑥1𝑥2
2

 

𝑡ℎ =
0,27√101−2

√1 − (0,27)2
 

𝑡ℎ =
2,69

0,96
 = 2,79 

Dari daftar distribusi t dengan taraf nyata α = 0,01 dengan dk = 100 – 2 = 99 

diperoleh harga ttabel = 2,63 , dengan demikian -2,63 > 2,79 > 2,63 , ini berarti 

koefisien kolerasi antara parenting style (X1) dengan tipe kepribadian (X2) 

“berarti”. 

e. Pengaruh Parenting Style terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa PAI 

angkatan 2015 IAIN Curup 

Dari tabel harga-harga yang berhubungan dengan rumus koefisien kolerasi ryx1 

adalah:  
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n = 101  ∑X1 = 7577  ∑Y = 7938 ∑X12 = 576167 ∑Y2 = 

630690  ∑X1Y = 598624  

𝑟𝑦𝑥1 =
𝑛(∑𝑋1𝑌) − (∑𝑋1)(∑𝑌)

√{𝑛(∑𝑋1
2) − (∑𝑋1)2}{𝑛((∑𝑌2) − (∑𝑌)2}

 

𝑟𝑦𝑥1 =
101(598624) − ( 7577)(7938)

√{101( 576167 ) − ( 7577)2}{101(630690) − (7938)2}
 

𝑟𝑦𝑥1 =
60461024 −  60146226

√{58192867 −  57410929}{63699690 −  63011844}
 

𝑟𝑦𝑥1 =
314798

√{781938}{687846}
 

𝑟𝑦𝑥1 =
314798

√537852925548
 

𝑟𝑦𝑥1 =
320613

733384,57
 = 0,429 

ryx12  = 0,18 

Menguji keberartian koefisien kolerasi ryx1 

𝑡ℎ =
𝑟𝑥𝑦√𝑛−2

√1 − 𝑟𝑥𝑦
2

 

𝑡ℎ =
0,429√101−2

√1 − (0,429)2
 

𝑡ℎ =
4,271

0,82
 = 5,23 

Dari daftar distribusi t dengan taraf nyata α = 0,01 dengan dk = 100 – 2 = 99 

diperoleh harga ttabel = 2,63 , dengan demikian th = 5,23 > tt = 2,63 , ini berarti 

koefisien kolerasi antara parenting style (X1) dengan prestasi akademik (Y) 

“berarti”. 

 

Regresi sederhana 

𝑎1 =
(7938)(576167) − (7577)(598624)

101(576167) − (7577)2
 

𝑎1 =
4573613646 − 4535774048

58192867 − 57410929
 

𝑎1 = 48,39206945 = 48 (dibulatkan)  

𝑏1 =
101(598624) − (7577)(7938)

101(576167) − (7577)2
 

𝑏1 =
60461024 − 60146226

58192867 − 57410929
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𝑏1 = 0,402586906 = 0,40 (dibulatkan)  

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh persamaan garis regresi sederhana Y atas 

X1, sebagai berikut Y̑ = 48 + 0,40X1 

f. Pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa PAI 

angkatan 2015 IAIN Curup 

Dari tabel harga-harga yang berhubungan dengan rumus koefisien kolerasi ryx2 

adalah:  

n = 101  ∑X2 = 7577  ∑Y = 7938 ∑X22 = 595517 ∑Y2 = 

630690  ∑X2Y = 609495   

𝑟𝑦𝑥2 =
𝑛(∑𝑋2𝑌) − (∑𝑋2)(∑𝑌)

√{𝑛(∑𝑋2
2) − (∑𝑋2)2}{𝑛((∑𝑌2) − (∑𝑌)2}

 

𝑟𝑦𝑥2 =
101(609495) − (7577)(7938)

√{101(595517 ) − (7577)2}{101(630690) − (7938)2}
 

𝑟𝑦𝑥2 =
61558995 − 61194042

√{60147217 − 59428681}{63699690 − 63011844}
 

𝑟𝑦𝑥2 =
364953

√{718536}{687846}
 

𝑟𝑦𝑥2 =
366472

√494242113456
 

𝑟𝑦𝑥2 =
366472

703023,55
 = 0,52 

ryx22  = 0,27 

 

 

Menguji keberartian koefisien kolerasi ry2 

𝑡ℎ =
𝑟𝑥𝑦√𝑛−2

√1 − 𝑟𝑥𝑦
2

 

𝑡ℎ =
0,52√101−2

√1 − (0,52)2
 

𝑡ℎ =
5,17

0,85
 = 6,08 

Dari daftar distribusi t dengan taraf nyata α = 0,01 dengan dk = 100 – 2 = 99 

diperoleh harga ttabel = 2,63, dengan demikian th = 6,08 > tt = 2,63, ini berarti 

koefisien kolerasi antara tipe kepribadian (X2) dengan prestasi akademik (Y) 

“berarti”. 

Rergresi Sederhana 
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𝑎2 =
(7938)(595517) − (7709)(609495)

101(595517) − (7709)2
 

𝑎2 =
4727213946 − 4698596955

60147217 − 59428681
 

𝑎2 = 39,826802  (40 dibulatkan) 

𝑏2 =
101(609495) − (7709)(7938)

101(595517) − (7709)2
 

𝑏2 =
61558995 − 61194042

60147217 − 59428681
 

𝑏2 = 0,507911921= 0,51 (dibulatkan) 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh persamaan garis regresi sederhana Y atas 

X2 sebagai berikut Y̑ = 40 + 0,51X2 

g. Pengaruh Parenting Style dan Tipe Kepribadian secara bersama-sama 

terhadap Prestasi Akademik Mahasiwa PAI angkatan 2015 IAIN Curup 

Harga-harga yang berhubungan dengan koefisien regresi adalah : 

JK (Reg) = 2267,03 

∑𝑌2 = 6810,36 

𝑅2𝑦12 = 𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔)/ ∑𝑌2 

𝑅2𝑦12 = 2267,03/ 6810,36 

𝑅2𝑦12 = 0,3329 

𝑅𝑦12 = √0,3329 = 0,58 

Uji Keberartian Koefisien Kolerasi Ganda 

Harga-harga yang berhubungan dengan uji Keberartian regresi ganda adalah 

R2 = 0,3329 dengan n = 101 dan k = 2 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

=  
0,3329/2

(1 − 0,3329)/(101 − 2 − 1)
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
0,17

0,0067
= 25,37 

Perhitungan keberartian regresi ganda sama dengan kolerasi ganda dengan 

demikian kesimpulan yang diambil juga sama. Menentukan keberartian regresi 

determinasi dari hasil perhitungan diperoleh R=0,58. Koefisien determinasi 

regresi ganda adalah sebesar (0,58)2  = 0,34. Ini berarti bahwa 34% dapat 
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ditentukan secara bersama-sama oleh parenting style (X1) dan tipe kepribadian 

(X2) melalui persamaan regresi ganda Y̑ = 82,81 + 0,31X1 + 0,36X2 

2. Pembahasan  

1. Deskripsi Parenting Style Mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN Curup 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa parenting style  adalah baik. Hal ini 

ditunjukkan H0 diterima, dari penelitian sudah didapatkan thitung = -1,12 dan jelas 

terletak dalam daerah penerimaan H0. Jadi H0 diterima karena ttabel< thitung < ttabel 

yaitu– 2,63 < - 1,12 <  2,63. Ini berarti dalam taraf nyata 0,01. Hasil statistik ini 

menunjukkan bahwa parenting style yang diterapkan oleh orang tua sudah baik. 

Dengan tidak terlalu otoriter tetapi juga tidak terlalu memanjakan anak, tidak 

hanya memberi perhatian dari dalam bentuk materi, namun juga perhatian 

nonmateri. Dan juga penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti dan 

dilakukan perhitungan statistik didapatkan bahwa parenting style orang tua 

mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN Curup baik. 

2. Deskripsi Tipe Kepribadian Mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN Curup 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe kepribadianadalah baik. Hal ini 

ditunjukkan H0 diterima, dari penelitian sudah didapatkan thitung = 0,40 dan jelas 

terletak dalam daerah penerimaan H0. Jadi H0 diterima karena ttabel< thitung < ttabel 

yaitu– 2,63 < 0,40 <  2,63. Ini berarti dalam taraf nyata 0,01. Hasil statistik ini 

menunjukkan bahwa tipe kepribadianyang dimiliki mahasiswa PAI angkatan 2015 

IAIN Curup baik, Karena mahasiswa sudah dapat mengimbangi kekurangan 

dengan kelebihan dari masing-masing tipe kepribadian. Dan juga penyebaran 

angket yang dilakukan oleh peneliti dan dilakukan perhitungan statistik 

didapatkan bahwa tipe kepribadianmahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN Curup 

baik. 

 

 

3. Deskripsi Prestasi Akademik Mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN Curup 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe kepribadianadalah baik. Hal ini 

ditunjukkan H0 diterima, dari penelitian sudah didapatkan thitung = 3,08 dan jelas 

terletak dalam daerah penerimaan H0. Jadi H0 diterima karena ttabel< thitung < ttabel 

yaitu– 2,63 < 3,08 >  2,63. Ini berarti dalam taraf nyata 0,01. Hasil statistik ini 

menunjukkan bahwa prestasiyang dimiliki mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN 

Curup sangat tinggi, hal ini dikarenakan mahasiswa sudah bisa menemukan model, 

strategi, motode pembelajaran yang tepat bagi masing-masing individu, didukung 

oleh lingkungan yang baik, fasilitas sarana dan prasarana yang disediakan oleh 

kampus juga cukup memadai, dan kemauan yang keras dari masing-masing 
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individu itu sendiri. Dan juga penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti dan 

dilakukan perhitungan statistik didapatkan bahwa prestasi akademik mahasiswa 

PAI angkatan 2015 IAIN Curup sangat tinggi. 

4. Pengaruh parenting style terhadap Tipe Kepribadian Mahasiswa PAI 

angkatan 2015 IAIN Curup 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara parenting style terhadap tipe kepribadian. Hal ini ditunjukkan 

dengan koefisien kolerasi sebesar 0,27 yang lebih besar dari yang lebih besar dari 

rtabel taraf 5% = 0,1646 dan rtabel taraf 1% = 0,1956. Dari hasil perhitungan dalam 

penelitian ini diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,07. hal ini berarti 

kontribusi parenting style terhadap prestasi akademik adalah 7%. Jadi parenting 

style memiliki peran penting, parenting style orang tua yang baik akan membentuk 

tipe kepribadian anak yang baik pula, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan. Dari hasil ini, maka dapat diketahui bahwa pengaruh parenting 

style untuk memperbaiki tipe kepribadian mahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN 

Curup berpengaruh positif dan signifikan, apabila parenting style ditingkatkan 

maka akan sebaik pula tipe kepribadian yang dimiliki anak sehingga kekurangan 

yang dimiliki masing-masing tipe kepribadian akan dapat diimbangi dengan 

kelebihannya. 

5. Pengaruh parenting style terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa PAI 

angkatan 2015 IAIN Curup 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara parenting style terhadap prestasi akademik. Hal ini ditunjukan 

dengan koefisien korelasi sebesar dengan signifikansi koefisien thitung sebesar 0,43 

dan koefisien regresi F sebesar 22,18 yang sangat signifikan pada taraf α = 0,01. 

Koefisien korelasi parsial dengan mengontrol variabel tipe kepribadian sebesar 

0,35 dan sebesar 12% variansi prestasi akademik dapat dipengaruhi oleh variabel 

parenting style yang diterapkan oleh orang tua mahasiswa Jurusan PAI angkatan 

2015 IAIN Curup yang dinyatakan dengan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,12. 

Persamaan garis linier sederhana yang terbentuk antara variabel parenting style 

terhadap prestasi akademik Y̑ = 48 + 0,40X1. Hasil statistik ini menunjukkan bahwa 

parenting style terhadap prestasi akademik yang diterapkan oleh orang tua 

mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 IAIN Curup yang cukup signifikan terhadap 

prestasi akademik. Dapat diartikan, bahwa parenting style orang tua mahasiswa 

jurusan PAI angkatan 2015 IAIN Curup dapat meningkatkan prestasi akademik. 

Sebaliknya parenting style yang diterapkan orang tua terlalu otoriter dimana 

seorang anak harus berprilaku sesuai dengan arahan orang tua atau orang tua 

yang terlalu mengikuti keinginan anaknya tanpa memperhatikan baik atau 
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buruknya maka mempengaruhi mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa 

jurusan PAI angkatan 2015 IAIN Curup. 

Dalam hal ini sesuai dengan teori parenting style (pola asuh) adalah cara 

yang digunakan dalam usaha membantu anak untuk tumbuh dan berkembang 

dengan merawat, membimbing dan mendidik, agar anak mencapai 

kemandiriannya. Dengan demikian sebagai modal dalam membantu anak untuk 

mencapai prestasi akademik maka orang tua harus tahu atau harus bisa 

menemukan cara mendidik dan membimbing dengan cara yang tepat agar 

tercapailah tujuan yang ingin dicapai yaitu agar anak bisa mencapai 

kemandiriannya dan prestasi akademik yang membanggakan. Dalam peningkatan 

prestasi akademik parenting style sangat berperan dalam mendukung peningkatan 

tersebut baik secara materi maupun non materi dari orang tua seperti berupa 

motivasi kepada anaknya. 

Berkaitan dengan judul penelitian meningkatkan prestasi akademik adalah 

bertujuan untuk agar mahasiswa dari IAIN Curup ini agar bisa menyelsaikan 

Sarjana strata satu dengan tepat waktu, bisa mengaplikasikan ilmu yang 

didapatkan dikampus dengan kehidupan sehari-hari terutama sebagai seorang 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI), menjadi tenaga pengajar yang professional 

dan proporsional. Berprestasi atau tidaknya seorang mahasiswa itu tergantung 

pada mahasiswa itu sendiri, apakah mahasiswa tersebut mau merubah sistem 

belajarnya, metode belajar yang digunakan, manajemen waktu, memilih teman 

dalam bergaul dan lingkungan tergantung pada individu mahasiswa itu sendiri. 

6. Pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Prestasi AkademikMahasiswa PAI 

angkatan 2015 IAIN Curup 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 

tipe kepribadianterhadap prestasi akademik. Hal ini ditunjukan dengan koefisien 

korelasi sebesar dengan signifikansi koefisien thitung sebesar 0,52 dan koefisien 

regresi F sebesar 36,72  yang sangat signifikan pada taraf α = 0,01. Koefisien 

korelasi parsial dengan mengontrol variabel parenting style sebesar 0,46 dan 

sebesar 21% variansi prestasi akademik dapat dipengaruhi oleh variabel tipe 

kepribadianyang diterapkan oleh orang tua mahasiswa Jurusan PAI angkatan 2015 

IAIN Curup yang dinyatakan dengan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,21. 

Persamaan garis linier sederhana yang terbentuk antara variabel parenting style 

terhadap prestasi akademik Y̑ = 40 + 0,51X1.  

Hasil statistik ini menunjukkan bahwa tipe kepribadianterhadap prestasi 

akademik yang dimiliki oleh mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 IAIN Curup 

yang cukup signifikan terhadap prestasi akademik. Dapat diartikan, bahwa tipe 
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kepribadianbaik mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 IAIN Curup dapat 

meningkatkan prestasi akademik. Sebaliknya tipe kepribadianyang dimiliki 

mahasiswa tersebut kurang baik seperti kurang bisa memanajemen waktu, belum 

bisa menemukan metode belajar yang tepat dan belum bisa untuk menempatkan 

diri dengan lingkungan maka mempengaruhi mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 IAIN Curup. 

Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa prestasi akademik adalah 

sebagai kecakapan nyata yang dapat diukur dengan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sebagai interaksi aktif antara subyek belajar dengan obyek belajar 

selama berlangsungnya proses belajar mengajar untuk mencapai hasil atau tujuan 

belajar. Dalam hal ini agar tercapai hasil atau tujuan belajar yang maksimal 

seorang peserta didik harus bisa menemukan model belajar, strategi belajar, 

metode belajar, waktu belajar dan lingkungan sesuai dengan tipe kepribadian yang 

dimiliki. 

Usaha yang dilakukan tersebut bisa berjalan lancar apabila ada kemauan 

dari mahasiswa itu sendiri untuk melakukan perubahan. Pada prinsipnya dengan 

mengetahui tipe kepribadian yang dimiliki sangat menentukan seorang mahasiswa 

dalam mencapai tujuannya dalam hal ini yaitu prestasi secara akademik karena 

seorang mahasiswa yang sudah mengetahui tipe kerpibadian yang ia miliki 

otomatis akan bisa menemukan metode belajar, waktu belajar, lingkungan belajar 

yang sesuai dengan tipe kepribadian yang ia miliki. 

7. Pengaruh Parenting Style dan Tipe Kepribadian Secara Bersama-Sama 

terhadap Prestasi AkademikMahasiswa PAI angkatan 2015 IAIN Curup 

Hipotesis ketiga yang diajukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara parenting style dan tipe kepribadian 

terhadap prestasi akademik mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 IAIN Curup. 

Dari analisis regresi ganda diperoleh koefisien korelasi ganda Ry12 sebesar 0,58. 

dengan signifikan koefisien regresi ganda F sebesar 25,37. persamaan regresi 

linier ganda ditunjukkan dengan persamaan Y̑ = 82,81 + 0,31X1 + 0,36X2. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kajian dan interpretasi hasil 

penelitian yang telah dilakukan merujuk pada kenyataan empriris dan hasil 

penelitian lainnya membuktikan hasil temuan penting variabel parenting style dan 

tipe kepribadian dapat meningkatkan prestasi akademik karena secara bersama-

sama kedua variabel ini dapat menjelaskan variansi prestasi akademik sebesar 

34% dan koefisien korelasi determinasi  sebesar (R2) = 0,3329 

Berdasarkan persamaan regresi ganda dapat diartikan bahwa parenting 

style yang lebih baik dan tipe kepribadian yang lebih baik akan semakin meningkat 

pula prestasi akademik mahasiswa. Sebaliknya menurut parenting style apabila 
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parenting style tidak tepat atau orang tua terlalu idealis memaksa anak akan 

bertindak sesuai dengan apa yang ia inginkan atau terlalu memanjakan anak 

menuruti semua apa yang ia minta dan tipe kepribadian yang kurang baik maka 

prestasi akademik mahasiswa juga akan rendah. 

 

D. Simpulan 

Hasil analisis data diperoleh beberapa kesimpulan berkaitan dengan 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini: 1) Terdapat pengaruh positif antara 

parenting style terhadap tipe kepribadian. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

perhitungan setelah menggunakan rumus Product moment, diperoleh 0,27 yang 

lebih besar dari rtabel taraf 5% = 0,1646 dan rtabel taraf 1% = 0,1956. Dan di 

peroleh dari hasil perhitungan dalam penelitian ini diperoleh koefisien 

determinasi sebesar 0,07. hal ini berarti kontribusi parenting style terhadap 

prestasi akademik adalah 7%. 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

parenting style terhadap prestasi akademik. Hal ini karena semakin baik parenting 

style maka makin meningkat pula prestasi secara akademiknya, sebaliknya apabila 

parenting style yang dilaksanakan kurang baik maka prestasi secara akademik juga 

akan rendah. Dari hasil perhitungan dalam penelitian ini diperoleh koefisien 

determinasi sebesar 0,12. hal ini berarti kontribusi parenting style terhadap 

prestasi akademik adalah 12%. 3) Begitu juga kepribadian terhadap prestasi 

akademik. Hal ini karena semakin baik tipe kepribadian maka makin meningkat 

pula prestasi akademiknya, sebaliknya apabila tipe kepribadian kurang baik maka 

prestasi secara akademik juga akan rendah. Hasil perhitungan dalam penelitian ini 

diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,21. hal ini berarti kontribusi tipe 

kepribadian terhadap prestasi akademik adalah 21%. 4) Parenting style dan tipe 

kepribadian secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi akademik. Hal 

ini karena semakin baik parenting style dan tipe kepribadian maka makin 

meningkat pula prestasi mahasiswa secara akademik, sebaliknya apabila parenting 

style dan tipe kepribadian kurang baik maka prestasi secara akademik juga akan 

rendah. Dari hasil perhitungan dalam penelitian ini diperoleh koefisien 

determinasi sebesar 0,3329. hal ini berarti kontribusi tipe kepribadian terhadap 

prestasi akademik adalah 34%. 
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